
Menjaga Kebersihan dan Kesucian di
Tanah Haram
1. Pentingnya Kebersihan dalam Syariat Islam
Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi kebersihan, baik lahir maupun
batin. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda, “Kebersihan adalah sebagian dari iman” (HR. Muslim).
Kebersihan tidak hanya menjadi bagian dari ibadah ritual seperti wudhu dan mandi
janabah, tetapi juga merupakan sikap hidup sehari-hari yang mencerminkan keimanan
seseorang.
Dalam konteks haji dan umrah, kebersihan memiliki dimensi yang lebih luas. Para
jamaah tidak hanya bertanggung jawab terhadap diri mereka sendiri, tetapi juga
terhadap lingkungan dan jamaah lainnya. Hal ini sejalan dengan prinsip Islam tentang
menjaga maslahah umum dan tidak menimbulkan mudarat bagi sesama.
Kesadaran menjaga kebersihan selama berada di Tanah Suci menunjukkan rasa
hormat terhadap tempat yang disucikan oleh Allah. Oleh karena itu, penting bagi
setiap jamaah untuk memahami bahwa kebersihan bukan hanya urusan pribadi, tapi
juga bagian dari adab dan etika beribadah di tempat yang mulia.
2. Menjaga Area Masjidil Haram dan Masjid Nabawi
Masjidil Haram di Makkah dan Masjid Nabawi di Madinah adalah dua tempat paling
suci dalam Islam. Jutaan umat Islam datang ke tempat ini setiap tahun untuk
beribadah. Oleh sebab itu, menjaga kebersihan area masjid menjadi bagian dari
penghormatan terhadap rumah Allah dan Rasul-Nya.
Pemerintah Arab Saudi telah menyediakan fasilitas kebersihan yang sangat baik,
termasuk petugas kebersihan yang bekerja hampir 24 jam dan tempat sampah yang
tersebar di berbagai sudut. Namun, semua ini akan sia-sia jika jamaah tidak
berkontribusi menjaga kebersihan secara pribadi.
Jamaah dianjurkan tidak membuang tisu, botol, atau bekas makanan sembarangan.
Selain itu, menjaga kebersihan pakaian saat beribadah, tidak makan di area masjid,
serta tidak membawa barang-barang yang bisa mencemari karpet masjid adalah
bentuk kepedulian yang tinggi.
3. Adab Menggunakan Toilet dan Tempat Umum
Fasilitas umum seperti toilet, area wudhu, dan tempat istirahat adalah tempat yang
digunakan bersama oleh ratusan bahkan ribuan jamaah. Karena itu, penting untuk
memperhatikan adab saat menggunakannya. Islam mengajarkan agar kita keluar dari
toilet dalam keadaan bersih dan tidak meninggalkan najis yang bisa mengganggu
pengguna lain.
Menggunakan air secara bijak, membuang sampah pada tempatnya, serta tidak
meninggalkan cipratan air atau sisa kotoran di lantai atau dinding merupakan bagian



dari adab Islami. Jamaah juga sebaiknya tidak berlama-lama dalam toilet, mengingat
banyak orang lain yang mengantri.
Penting pula untuk mencuci tangan setelah keluar toilet dan menjaga agar tidak
membawa bau tidak sedap ke area masjid. Semua ini adalah bentuk tanggung jawab
sosial yang juga bernilai ibadah di sisi Allah.
4. Larangan Membuang Sampah Sembarangan
Membuang sampah sembarangan di Tanah Haram bukan hanya tindakan tidak etis,
tetapi juga bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Allah mencintai orang-orang yang
bersih dan mensucikan diri. Maka dari itu, setiap jamaah harus memiliki kesadaran
tinggi untuk tidak merusak kesucian tempat suci dengan perilaku yang sembrono.
Larangan ini tidak hanya berlaku di dalam masjid, tapi juga di area luar seperti jalan
menuju tempat tawaf, sekitar Jamarat, atau di tenda-tenda Mina dan Arafah. Sampah
seperti plastik, sisa makanan, atau botol air mineral harus dibuang ke tempat sampah
yang telah disediakan.
Perilaku membuang sampah sembarangan tidak hanya mengganggu kebersihan, tapi
juga bisa membahayakan jamaah lain, misalnya tergelincir karena lantai licin. Oleh
karena itu, para petugas haji juga selalu mengingatkan jamaah untuk menjaga
kebersihan bersama-sama.
5. Kebiasaan Baik yang Perlu Dilestarikan
Banyak kebiasaan baik dalam menjaga kebersihan yang bisa dipraktikkan dan
dilestarikan oleh jamaah haji dan umrah. Misalnya, membawa kantong plastik kecil
untuk sampah pribadi, menggunakan tisu basah yang ramah lingkungan, hingga
memakai sandal khusus toilet agar tidak mengotori area suci.
Selain itu, kebiasaan mengingatkan sesama jamaah secara santun jika melihat
perilaku yang kurang tepat juga sangat penting. Dalam suasana penuh keberkahan,
nasihat akan lebih mudah diterima jika disampaikan dengan adab dan kasih sayang.
Jamaah juga bisa menjadi teladan bagi orang lain, khususnya bagi jamaah dari negara
yang sama. Sikap bersih dan tertib akan memberikan kesan baik terhadap bangsa dan
mencerminkan kualitas ibadah seseorang.
6. Kebersihan sebagai Cerminan Iman Jamaah
Menjaga kebersihan bukan hanya kewajiban fisik, tapi juga menunjukkan ketinggian
iman seseorang. Jamaah yang senantiasa memperhatikan kebersihan dirinya,
pakaiannya, dan lingkungannya, sejatinya sedang menjaga marwah dan akhlak
sebagai Muslim.
Di Tanah Haram, setiap perbuatan baik akan dilipatgandakan pahalanya. Maka,
menjaga kebersihan adalah investasi pahala yang sangat besar. Bahkan dalam kondisi
lelah sekalipun, upaya untuk tetap bersih dan tidak mengganggu orang lain adalah
bentuk mujahadah (kesungguhan) dalam beribadah.
Kesadaran ini sebaiknya tidak berhenti di Tanah Suci. Sepulang dari ibadah haji dan
umrah, para jamaah diharapkan membawa pulang semangat menjaga kebersihan ke
tanah air, menyebarkan budaya hidup bersih sebagai warisan spiritual dari perjalanan



suci mereka.
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